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SUMMARY

THOSIN, Impact of Endophytic Fungi on Populations of Fall Armyworm
(FAW) Eggs Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) on Maize (supervised by SITI
HERLINDA).

One of the factors for the current decline in maize production in Indonesia
is the invasive pest Spodoptera frugiperda (J.E. Smith). The decline in production
due to the attack of this invasive pest reduces almost 60% of the total 100% maize
production in Indonesia. One alternative to control S. frugiperda is with the
endophytic entomopathogenic fungus Beauveria bassiana. This study aimed to 1.)
analyse the impact of endophytic fungi on maize growth from the beginning of the
planting process to the calculation of yields both wet weight and dry weight on the
research field during one growing season, 2.) determine the impact of endophytic
fungi on the total population of S. frugiperda eggs in the research field during one
growing season.

The research was conducted in the research field and Entomology
Laboratory of the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture,
Universitas Sriwijaya from March to September 2023. In this study there were 4
treatments, namely root, seed, leaf, and control treatments with 7 replicates of each
treatment on the research field. The sampling method was carried out by W-shaped
sampling in each treatment of 30 samples in each treatment plot by observing the
population of egg groups, the number of grains in each egg group, the detection of
endophytic fungi in corn, the detection of endophytic fungi in eggs, and the effect
of endophytic fungi on corn production in one growing season.

In the egg population of S. frugiperda, the results of the observations were
not significantly different. The results showed that the population of egg groups on
the research field in the first week of observation before application was found to
have no population of egg groups on the research field. The impact of endophytic
fungi on corn growth from the beginning of the planting process to the calculation
of yields both wet weight and dry weight in the research field during one growing
season was not significantly different in each treatment, this was due to many
factors such as the application of endophytic fungi which was carried out once in
one growing season. Then, other external factors that influence such as lack of
fertilisation to spur the growth of maize where the soil conditions in the research
field ware less fertile. The impact of endophytic fungi on the total population of S.
frugiperda eggs in the research field during one growing season. The population of
S. frugiperda egg groups was not significantly different in each treatment carried
out by the application of the endophytic fungus B. bassiana, this was due to many
factors such as external factors and also other factors.

The conclusion of maize production in the research field in one growing
season, all observed variables did not show significantly different. Indicating that
the treatment given did not affect the yield of maize in one growing season.
Detection of the effect of endophytic fungi on crop yields was found in several
treatments where there were differences, but not significantly different. In the



observation of crop yields, several variables were observed such as the number of
stems in the harvest plots, plant height in the plots, then the wet and dry weight of
the cob, the length and circumference of the cob, the percentage and weight of the
commercial cob, the wet and dry weight of the harvest litter in the plots. Plant
growth was not significantly different in each treatment due to many factors such
as the application of endophytic fungi which was done once in one growing season.
Then other external factors that influence such as lack of fertilisation to spur the
growth of maize where the soil conditions in the research area are less fertile.

Keywords: Maize, egg population, endophytic fungi, yield.



RINGKASAN

THOSIN, Dampak Jamur Endofit terhadap Populasi Telur Fall Army Worm
(FAW) Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (dibimbing oleh SITI
HERLINDA).

Faktor penurunan produksi jagung di Indonesia saat ini adalah adanya
serangan hama invansif yaitu Spodoptera frugiperda. Penurunan hasil produksi
akibat serangan dari hama invansif ini menurunkan hampir 60% dari keselurusan
100% jumlah produksi jagung di Indonesia. Salah satu alternatif pengendalian S.
frugiperda adalah dengan jamur entomopatogen endofit Beauveria bassiana.
Penelitian ini bertujuan 1.) menganalisis dampak jamur endofit terhadap
pertumbuhan jagung dari awal proses penanaman sampai dengan perhitungan hasil
baik berat basah dan berat kering dilahan penelitian selama satu musim tanam. 2.)
menentukan dampak jamur endofit terhadap jumlah populasi telur S. frugiperda
dilahan penelitian selama satu musim tanam.

Penelitian dilakukan pada lahan penelitian dan laboratorium entomologi
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
dari bulan Maret hingga September 2023. Pada penelitian ini terdapat 4 perlakuan
yaitu perlakuan akar, benih, daun, dan kontrol dengan 7 ulangan pada masing-
masing perlakuan pada lahan penelitian. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan sampling berbentuk W pada setiap perlakuan sebanyak 30 sampel pada
setiap petak perlakuan dengan mengamati populasi kelompok telur, jumlah butir
pada setiap kelompok telur, deteksi jamur endofit pada jagung, deteksi jamur
endofit pada telur, dan pengaruh jamur endofit terhadap hasil produksi jagung pada
satu kali musim tanam.

Pada populasi telur S. frugiperda hasil dari pengamatan tidak terlalu
signifikan berbeda nyata. Hasil pada penelitian menunjukkan populasi kelompok
telur pada lahan penelitian pada pengamatan minggu pertama sebelum aplikasi
didapati belum terdapatnya populasi kelompok telur pada lahan penelitian. Dampak
jamur endofit terhadap pertumbuhan jagung dari awal proses penanaman sampai
dengan perhitungan hasil baik berat basah dan berat kering dilahan penelitian
selama satu musim tanam tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan, hal ini
dikarenakan banyak faktor seperti aplikasi jamur endofit yang dilakukan satu kali
dalam satu musim tanam. Kemudian faktor eksternal lain yang mempengaruhi
seperti kurang dilakukan pemupukan untuk memacu pertumbuhan dari jagung yang
dimana kondisi tanah di lahan penelitian kurang subur.Dampak jamur endofit
terhadap jumlah populasi telur S. frugiperda dilahan penelitian selama satu musim
tanam. Populasi kelompok telur S. frugiperda tidak berbeda nyata pada setiap
perlakuan yang dilakukan aplikasi jamur endofit B. bassiana, hal ini dikarenakan
banyak faktor seperti faktor eksternal dan juga faktor lainnya.

Pada Hasil produksi jagung di lahan penelitian dalam satu musim tanam ini
semua peubah yang diamati tidak menunjukkan hasil yang signifikan berbeda
nyata. Menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak begitu berpengaruh
terhadap hasil panen dari jagung yang ditanam pada satu kali musim tanam dilahan



penelitian. Deteksi pengaruh jamur endofit pada hasil panen didapati pada beberapa
perlakuan bawasannya terdapat perbedaan, namun tidak berbeda nyata. Pada
pengamatan hasil panen diamati beberapa peubah seperti jumlah batang pada
ubinan panen, tinggi tanaman pada ubinan, kemudian berat basah dan kering
tongkol berkelobot, Panjang dan lingkal tongkol, persentase dan berat tongkol
komersial, berat basah dan kering serasah hasil panen pada ubinan. Pertumbuhan
tanaman tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan dikarenakan banyak faktor
seperti aplikasi jamur endofit yang dilakukan satu kali dalam satu musim tanam.
Kemudian faktor eksternal lain yang mempengaruhi seperti kurang dilakukan
pemupukan untuk memacu pertumbuhan dari jagung yang dimana kondisi tanah di
lahan penelitian kurang subur.

Kata kunci: Jagung, populasi telur, jamur endofit, hasil panen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu dari sekian banyak tanaman.

Jagung banyak ditanam karena adanya permintaan dari penduduk Indonesia oleh
para petani Indonesia (Wanto et al., 2019). Menurut pendapat (Rahayu et al.,
2021) permintaan pasar akan jagung terus meningkat dengan munculnya pasar
yang selalu membutuhkan informasi yang mendalam dan cukup banyak.
Kebutuhan yang meningkat, diikuti dengan harga tinggi merupakan faktor yang
mendorong petani untuk memulai usaha penanaman jagung (Helbawanti, 2019).
Budidaya jagung menjadi salah satu sektor komoditas pertanian yang penting,
mengingat jagung merupakan salah satu tanaman pangan utama diberbagai daerah
yang menjadi makanan pokok pengganti padi (Hamaisa et al., 2022). Produksi
jagung diindonesia cukup baik, namun menurut (Kalqutny et al., 2021) produksi
jagung baik secara kualitas dan kuantitas menurun bahkan menimbulkan kerugian
secara ekonomis dikarenakan adanya beberapa gangguan dari Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT).

Ulat grayak merupakan hama yang sering mengganggu pertanian di
Indonesia termasuk budidaya jagung (Kassie et al., 2020). Sekarang ada jenis baru
ulat grayak yang menjadi wabah endemik secara global, yaitu Fall Armyworm
(FAW) atau Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Overton et al., 2021). Hama ini
termasuk dalam ordo Lepidoptera dari famili Noctuidae, S. frugiperda
mempengaruhi tanaman pangan seperti jagung, beras dan gandum (Perera et al.,
2019). Serangga dewasa menyebar dengan cepat, sehingga sulit dikendalikan,
bahkan untuk imago pun bisa terbang dengan radius yang cukup luas dalam
seminggu (Supartha et al., 2021). Menurut pendapat (Trisyono et al., 2019)
serangan S. frugiperda di Indonesia pertama kali terdeteksi di sumatera pada
Maret 2019, yaitu di Sumatera Barat dan Lampung. Hama ini telah mendatangkan
malapetaka dengan menyebabkan kerusakan dan kerugian yang besar pada jagung
di Amerika serikat yang telah menjadi salah satu hama invasif paling penting yang

bersifat polifag untuk merusak inang utama yaitu jagung (Afandhi et al., 2022).
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Hama ini merupakan hama asli daerah tropis dan subtropis Amerika, yaitu
Amerika Selatan dan Karibia, dan juga ditemukan di beberapa negara bagian di
Amerika Serikat bagian selatan (Rizali et al., 2021). Selama musim dingin, hama
ini biasanya hanya ditemukan di Florida Selatan dan Texas Selatan (Prasanna et
al., 2022).

Ngengat S. frugiperda memiliki ciri sayap depan berwarna coklat tua dan
sayap belakang berwarna abu-abu keputihan (Yousaf et al., 2022). Ngengat betina
bertelur secara berkelompok di bagian atas dan bawah daun jagung. Menurut
pendapat (Maharani et al., 2019) Setelah telur menetas, tahap pertama (neonatus)
menyebar untuk mencari tempat berlindung dan mencari makan. Larva S.
frugiperda terdiri dari lima instar, dan larva memakan dan merusak daun jagung
dan merupakan fase paling merusak (Gilal et al., 2020). FAO melaporkan bahwa
larva instar ke-5 (terakhir) dapat menyebabkan kerusakan parah, seringkali
meninggalkan sedikit daun. Selanjutnya, berdasarkan data (Sagar et al., 2020)
FAO dan CABI melaporkan bahwa pada kepadatan larva rata-rata 0.2-0.8 larva
per tanaman, hasil panen dapat berkurang sebesar 5.20%. Saat ini sebaran
geografis hama ini meliputi Amerika, Afrika, Eropa dan Asia. S. frugiperda
diperkirakan akan terus menyebar ke seluruh dunia (Baloch et al., 2020). Hama
ini merupakan hama lintas batas yang sangat merusak dan menyebar karena sifat
biologisnya yang unik, mobilitas dan kapasitas reproduksinya yang tinggi (Fan et
al., 2020). Diketahui bahwa faktor temperatur mempengaruhi laju produksi S.
frugiperda, suhu vyang lebih tinggi cenderung meningkatkan tingkat
perkembangbiakan serangga ini (Chen et al., 2022). Sehingga pengendalian
sangat penting dilakukan untuk mencegah perkembangan populasi S. frugiperda.

Pengendalian yang paling mudah dan dianggap lebih efektif dalam
mengendalikan S. frugiperda adalah pengendalian secara kimiawi (Berg et al.,
2021). Namun pendapat dari (Hannalene et al., 2020) Hal tersebut sangat
disayangkan mengingat banyak dampak negatif yang timbul dikemudian hari
seperti ancaman kesehatan manusia dan kerusakan lingkungan. Salah satu cara
pengendalian yang dapat digunakan yaitu menggunakan pengendalian dengan
konsep pengendalian secara terpadu, yang menggunakan agen hayati (Tepa et al.,
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2021). Agen hayati merupakan bagian dari pengendalian hayati yang
mengedepankan aspek ekologi untuk menekan populasi hama (Guo et al., 2020).
Agen hayati terdapat beberapa jenis yaitu seperti musuh alami yang berupa
predator dan parasitoid. Namun agen hayati terdapat juga dari pathogen, yaitu
entomopatogen, entomopatogen yang merupakan salah satu agen hayati, yaitu
memanfaatkan jamur endofit yaitu jamur Beauveria bassiana (Bals.) Vuill.
(Rashki et al., 2019).

Informasi pengendalian S. frugiperda menggunakan agen hayati di
Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan masih minim tersedia. Hal ini
menyebabkan perlu dilakukan penelitian tentang jamur endofit, jamur
entomopatogen untuk mengetahui efektivitasnya dalam mengendalikan S.
frugiperda (ldrees et al., 2021). Kebaharuan dari penelitian ini adalah dengan
memberikan informasi ilmiah mengenai dampak jamur endofit terhadap
pertumbuhan jagung dan populasi S. frugiperda asal lahan jagung Indralaya
selama satu musim tanam jagung dan potensinya sebagai agen hayati untuk

menekan populasi hama di lapangan (Russo et al., 2021).

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. bagaimana dampak jamur endofit terhadap pertumbuhan jagung di lahan
penelitian selama satu musim tanam?
2. bagaimana dampak jamur endofit terhadap jumlah populasi telur S.

frugiperda dilahan penelitian selama satu musim tanam?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. menganalisis dampak jamur endofit terhadap pertumbuhan jagung dari
awal proses penanaman sampai dengan perhitungan hasil baik berat basah
dan berat kering dilahan penelitian selama satu musim tanam.

2. menentukan dampak jamur endofit terhadap jumlah populasi telur S.

frugiperda dilahan penelitian selama satu musim tanam.

Universitas Sriwijaya



1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. diduga pertumbuhan, perkembangan, dan produksi jagung lebih banyak
pada tanaman yang diaplikasikan jamur endofit.
2. diduga populasi telur S. frugiperda lebih rendah pada tanaman yang
diaplikasikan jamur endofit.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan ilmu
pengetahuan mengenai dampak jamur endofit yang diaplikasikan terhadap
pertumbuhan jagung dan juga populasi telur S. frugiperda selama satu musim
tanam jagung dilahan penelitian Program Studi Proteksi Tanaman, Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya,
Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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